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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan
Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Bogor dengan Motivasi Sebagai Variabel Moderating. Penelitian berfokus pada manajemen
sumber daya manusia dengan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor dengan jumlah 533 orang. Metode sampling
dengan rumus slovin 5% menghasilkan 229 sampel, dengan proporsi ASN 107 orang dan Tenaga
Kontrak sebanyak 122 orang. Data primer didapat menggunakan kuesioner dengan skala 1-5.
Metode analisis data menggunakan metode Partial Least Square dengan aplikasi SmartPLS versi
4, Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja (Y). Sedangkan, Lingkungan Kerja (X2) tidak mempengaruhi Kinerja (), di
sisi lain, Budaya Organisasi (X3) berpengaruh negatif terhadap Kinerja (Y) . Selain itu,
Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja
(YY) dimoderasi motivasi (X4), sedangkan Budaya Organisasi (X3) berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja (YY) dimoderasi motivasi (X4) pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor.

Kata Kunci: Kepemimpinan; Lingkungan Kerja; Budaya Organisasi; Kinerja; Motivasi

Abstract
This study aims to determine how the influence of Leadership, Work Environment and
Organizational Culture on Employee Performance at the Regional Secretariat of Bogor Regency
with Motivation as a Moderating Variable. The research focuses on human resource management
with quantitative methods. The population in this study were all employees of the Regional
Secretariat of Bogor Regency with a total of 533 people. The sampling method using the 5%
slovin formula yielded 229 samples, with the proportion of 107 civil servants and 122 contract
workers. Primary data was obtained using a questionnaire with a scale of 1-5. The data analysis
method uses the Partial Least Square method with the SmartPLS version 4 application. The
results showed that Leadership (X1) had a significant positive effect on Performance (Y).
Meanwhile, Work Environment (X2) does not affect Performance (Y), on the other hand,
Organisational Culture (X3) has a negative effect on Performance (Y). In addition, Leadership
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(X1) and Work Environment (X2) have a significant negative effect on Performance (Y)
moderated by motivation (X4), while Organisational Culture (X3) has a significant positive effect
on Performance (Y) moderated by motivation (X4) at the Bogor Regency Regional Secretariat.

Keywords: Leadership; Work Environment; Organizational Culture; Performance; Motivation

Pendahuluan

Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor adalah unit organisasi yang bertanggung
jawab untuk membantu Bupati dalam penyusunan kebijakan dan koordinasi administratif.
Fungsi utamanya meliputi pelaksanaan administrasi pemerintahan, pengelolaan sumber
daya, dan pelayanan umum kepada masyarakat. Peran Sekretariat Daerah sangat penting
dalam memastikan kelancaran operasional berbagai program dan kebijakan yang
diimplementasikan oleh pemerintah daerah. Kinerja pegawai di Sekretariat Daerah
menjadi penting karena merupakan ujung tombak dalam menjalankan tugas-tugas
administratif, mengelola informasi, dan berkoordinasi dengan berbagai instansi terkait.
Efektivitas organisasi sangat bergantung pada dedikasi, kompetensi, dan profesionalisme
pegawai dalam mendukung pencapaian visi dan misi Kabupaten Bogor.

Kinerja pegawai dapat dikatakan baik apabila realisasi outputnya mencapai diatas
70%. Namun saat ini masih belum optimal, terlihat pada Laporan Capaian Kinerja 2021.
Indeks Pembangunan Manusia hanya meningkat sedikit yaitu sebesar, kemiskinan
meningkat 0,44%, dan pengangguran masih tinggi di angka 12,22%. Sedangkan pada
Indikator Kinerja Kunci (IKK) oleh Dinas Pendidikan dan Dinas Kesehatan, terdapat
beberapa capaian yang belum optimal. Misalnya, tingkat partisipasi anak usia 5-6 tahun
dalam PAUD hanya mencapai 42%. Mengingat adanya masalah ini, diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk meneliti kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor.

Terdapat variabel potensial yang berpengaruh terhadap Kinerja. Selain
kepemimpinan faktor lingkungan kerja juga memberikan kontribusi dalam peningkatan
kinerja (Siswadhi, 2020);(Rohaeni, 2016);(Solikhah & Amelia, 2022). Motivasi juga
merupakan penggerak seseorang atau pegawai karena pegawai mempunyai kebutuhan
yang harus dipenuhi (Darmawan et al., 2017). Kinerja pegawai dalam suatu organisasi
memiliki keterkaitan erat dengan upaya mencapai tujuan organisasi (Sudirwan et al.,
2022). Kinerja ini sangat penting dalam menentukan apakah organisasi dapat beroperasi
dengan baik (U. Khasanah et al., 2019);(Hardiyanto et al., 2024).

Meskipun telah banyak penelitian yang mengeksplorasi pengaruh kepemimpinan,
lingkungan kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai, masih terdapat
kekosongan dalam literatur yang mengkaji peran motivasi sebagai variabel moderating
dalam konteks organisasi publik di Indonesia, khususnya di Sekretariat Daerah
Kabupaten Bogor (Haryati, 2019);(Gunawan et al., 2019);(Mujanah et al., 2019).
Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada sektor swasta atau organisasi
internasional, sehingga kurang relevan untuk diterapkan secara langsung pada organisasi
publik dengan karakteristik dan tantangan yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini
berusaha untuk mengisi kesenjangan ini dengan memberikan wawasan yang lebih
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spesifik dan mendalam mengenai dinamika faktor-faktor tersebut dalam meningkatkan
Kinerja pegawai di lingkungan pemerintah daerah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, lingkungan
kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bogor, serta untuk mengkaji peran motivasi sebagai variabel moderating
dalam hubungan tersebut. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Mengidentifikasi pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, (2) Mengevaluasi
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, (3) Menilai pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja pegawai, dan (4) Menganalisis bagaimana motivasi
memoderasi hubungan antara kepemimpinan, lingkungan kerja, budaya organisasi, dan
Kinerja pegawai.

Kepemimpinan yang efektif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
individu maupun organisasi secara keseluruhan. Seorang pemimpin yang mampu
memotivasi, memberikan arahan yang jelas, membina dan mengembangkan anggota tim,
serta berkomunikasi secara efektif dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif
dan kolaboratif . Dengan adanya kepemimpinan yang baik, anggota tim cenderung lebih
termotivasi, memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuan dan peran mereka, dan
mampu bekerja secara efisien, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja individu
maupun keseluruhan organisasi. Hal tersebut didukung oleh penelitian (Wibowo,
2016);(Sembiring et al., 2024);(Nasir, 2020);(Yanita, 2017). Selain itu variabel motivasi
yang berperan sebagai variabel intervening dalam penelitian (Siswadhi, 2020);(Siregar,
2020). Namun pada penelitian ini berbeda pada penggunaan variabel Motivasi, bukan
sebagai intervening, tapi sebagai moderating.

H1: Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

H4: Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja dimoderasi motivasi

Dalam teori lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2017), kondisi di sekitar
tempat kerja dapat mempengaruhi keadaan pegawai baik secara langsung maupun tidak
langsung. Suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan dengan kemampuan
manusia/pegawai. Temuan ini didukung oleh (Sedarmayanti, 2017);(Christy et al., 2017).
Selain itu terdapat peran motivasi sebagai variabel intervening pada studi (Hafizh, 2021).
Namun pada penelitian ini berbeda pada penggunaan variabel Motivasi, bukan sebagai
intervening, tapi sebagai moderating.

H2: Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
H5: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja dimoderasi motivasi

Istilah "budaya organisasi" digunakan untuk menggambarkan kepercayaan dan
praktik bersama yang dipatuhi karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan secara efisien
dan efektif dengan cara memajukan misi perusahaan. Khasanah (2019) menyatakan
bahwa "budaya organisasi adalah kumpulan nilai-nilai yang disepakati dan ditaati oleh
seluruh anggota organisasi, bersifat dinamis, dan mampu meningkatkan produktivitas
organisasi”. Budaya organisasi berpengaruh terhadap Kinerja dalam penelitian
(Hasanuddin et al., 2020). Terdapat temuan bahwa budaya organisasi tidak bisa
memperkuat pengaruh motivasi dan kepribadian terhadap perilaku (Sihotang, 2020).
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Namun pada penelitian ini berbeda pada penggunaan variabel Motivasi, bukan sebagai
intervening, tapi sebagai moderating.

H3: Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

H6: budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja dimoderasi motivasi

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory
research untuk mengidentifikasi dan menjelaskan hubungan kausal (Prasetyo, 2008)
antara Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2), Budaya Organisasi (X3) Terhadap
Kinerja Pegawai (Y) dan variabel moderasi Motivasi ditandai dengan (X4). Desain
penelitian ini berbasis survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur
yang disusun berdasarkan skala Likert. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur
variabel-variabel utama yaitu kepemimpinan, lingkungan kerja, budaya organisasi,
motivasi, dan kinerja pegawai.

Populasi penelitian yaitu pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor
sebanyak 533. Rumus slovin digunakan untuk mendapatkan jumlah sampel, yaitu
sebanyak 229 dengan proporsi 107 ASN dan 122. Setelah pengumpulan data, validitas
dan reliabilitas instrumen akan diuji untuk memastikan bahwa kuesioner secara konsisten
dan akurat mengukur konsep yang dimaksud.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda
untuk menilai pengaruh langsung kepemimpinan, lingkungan kerja, dan budaya
organisasi terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya, analisis regresi moderasi digunakan
untuk mengevaluasi peran motivasi dalam memperkuat atau memperlemah hubungan
antara variabel independen dan kinerja pegawai. Pendekatan explanatory research ini
memungkinkan penelitian tidak hanya mengidentifikasi hubungan antar variabel, tetapi
juga memahami mekanisme di balik pengaruh tersebut.

Tabel 1. Variabel Penelitian

Variabel Indikator Skala
Kinerja Pegawai () (Jannah, 2021) Kualitas
Kuantitas,
. 1-5
Kerjasama,
Inisiatif.
Kepemimpinan (X1) Komunikasi
Sumber: (Fahmy et al., 2021) Keterlibatan 1-5

Keteladanan

Lingkungan Kerja (X2) Sumber: (Kristin et al., 2022) Lingkungan Fisik
Lingkungan Sosial

Budaya Organisasi (X3). Sumber: (Rony, 2021) Aktif Mencari Informasi
Tergerak untuk mendaftar
Tertarik mengikuti Program
Memiliki hasrat studi lanjut

1-5

1-5

Motivasi (M)
Sumber : (Meryati et al., 2018)

Tanggungjawab

Prestasi Kerja

Peluang untuk maju
Pengakuan atas kinerjanya

1-5

PwopnPE
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5. Pekerjaan yang menantang

Metode analisis dengan pendekatan kuantitatif. Partial Least Square digunakan
dengan alat SmartPLS versi 4. Langkah analisis mencakup pemeriksaan model outer dan
inner. Pada pengujian outer, validitas diuji dengan loading outer yang dianggap valid jika
melebihi 0,7. Pengukuran reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha, yang dianggap
reliabel jika lebih dari 0,7, serta nilai pc (composite reliability) dan Average Variance
Extracted (AVE) yang dianggap baik jika lebih dari 0,7 dan 0,5, secara berturut-turut.
Multikolinearitas dievaluasi dengan nilai VIF, di mana nilai > 10 menunjukkan adanya
multikolinearitas antara variabel bebas, sedangkan nilai < 10 menunjukkan tidak adanya
masalah multikolinearitas. Pengujian inner model sebagai model struktural melibatkan
penggunaan R2 dan estimasi koefisien. Variabel laten endogenous dianggap relevan jika
R2 > 0,2 dan SRMR < 0,02. Pengujian hubungan jalur dalam model struktural
menggunakan standar estimasi dengan p-value < 0,05 dan nilai t > 1,96 (Mulyanto dan
Wulandari, 2010).

Hasil dan Pembahasan

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 229 orang, terdiri dari 107 pegawai
dengan status ASN dan 122 pegawai sebagai Tenaga Kontrak. Pengujian outer digunakan
untuk menilai validitas dan reliabilitas, di mana semua indikator pada setiap variabel telah
dinyatakan valid dan reliabel sesuai dengan standar yang diterapkan. Cronbach alpha
untuk Budaya Organisasi adalah 0,909, untuk Kepemimpinan adalah 0,940, untuk Kinerja
adalah 0,912, untuk Lingkungan Kerja adalah 0,913, dan untuk Motivasi adalah 0,941,
melebihi nilai 0,7 yang ditetapkan. Nilai Rho A dan AVE dari masing-masing variabel
juga telah memenuhi kriteria yang diharapkan.

Model ini diterima karena semua variabel endogen memiliki nilai R square di atas
0,2. Variabel endogen Kinerja Pegawai (Y) khususnya menunjukkan nilai R square
sebesar 0,861, yang termasuk dalam kategori kuat. Selain itu, model ini diterima
berdasarkan hasil SRMR yang menunjukkan nilai di atas 0,02. Estimasi pengujian dari
indikator ke variabel menunjukkan bahwa setiap indikator memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pembentukan variabel yang bersangkutan. Selanjutnya, dilakukan
pengujian hipotesis menggunakan metode bootstrapping dengan aplikasi Smart PLS.

Tabel 2. Uji Hipotesis

Variabel Original Keterangan T P Keterangan
sample hitung  values

Budaya Organisasi — Kinerja -0,113 Negatif 2,514 0,012 Signifikan

Kepemimpinan — Kinerja 0,65 Positif 10,686 0,000 Signifikan

Lingkungan Kerja — Kinerja 0,074 Positif 1,532 0,126 Tidak
Signifikan

Motivasi x Budaya Organisasi — 0,099 Positif 2,801 0,005 Signifikan

Kinerja

Motivasi x Lingkungan Organisasi — -0,079 Negatif 2,074 0,039 Signifikan

Kinerja

Motivasi x Kepemimpinan — -0,089 Negatif 2,163 0,031 Signifikan

Kinerja
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Gambar 2. Model

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja

Kepemimpinan mempengaruhi secara positif signifikan terhadap Kinerja. Maka,
kenaikan 1% kepemimpinan akan menciptakan peningkatan pada Kinerja. Hal ini karena
pemimpin yang efektif dapat menciptakan inspirasi dan mendukung. Seorang pemimpin
yang mampu mengkomunikasikan visi, tujuan, dan nilai-nilai organisasi dengan jelas
kepada pegawai dapat menginspirasi mereka untuk bekerja dengan motivasi dan dedikasi
yang tinggi. Selain itu, pemimpin yang baik juga mampu menciptakan tim yang
kolaboratif. Dalam lingkungan seperti ini, pegawai merasa dihargai dan didorong untuk
bekerja sama secara timbal balik, seperti dalam teori kepemimpinan menurut (Nasir,
2020).

Kolaborasi yang baik antara pemimpin dan pegawai, serta antara pegawai sendiri,
dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas kerja secara keseluruhan.
Pemimpin yang berfokus pada pengembangan sumber daya manusia akan memberikan
pelatihan, mentorship, dan kesempatan pengembangan karir kepada pegawai sebagai
cara-cara yang baik, seperti dalam teori kepemimpinan menurut (A. W. Khasanah, 2019).
Ketika pegawai merasa dipercaya oleh pemimpin dan memiliki otonomi dalam pekerjaan
mereka, mereka cenderung lebih bertanggung jawab, kreatif, dan berinisiatif untuk
mencapai hasil yang lebih baik. Temuan ini didukung oleh studi (Yanita, 2017).

Sebagai elemen penting dalam struktur organisasi, kepemimpinan yang efektif
dapat memberikan arahan, motivasi dan inspirasi kepada pegawai untuk mencapai tujuan
organisasi dengan lebih baik. Kepemimpinan yang kuat mampu mengarahkan sumber
daya manusia dengan efisien, memfasilitasi komunikasi yang terbuka, serta mendorong
inovasi dan pengembangan diri pegawai (Figi, 2018);(Qodariah, 2019). Dalam
Sekretariat Daerah, kepemimpinan yang mendukung dapat menciptakan lingkungan kerja
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yang positif dan produktif, meningkatkan kualitas pelayanan publik, serta memperkuat
hubungan antar unit kerja (Jaya et al., 2018).

Kepemimpinan yang mendukung dan memberikan arahan yang jelas dapat
meningkatkan motivasi serta komitmen pegawai terhadap tujuan organisasi (Saota,
2022);(Nurwanda, 2019). Dengan adanya kepemimpinan yang kuat, pegawai cenderung
merasa lebih terlibat dalam pekerjaan mereka, mampu beradaptasi dengan perubahan, dan
merespons tantangan dengan lebih efektif. Oleh karena itu, pemahaman akan pengaruh
positif dan signifikan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai menjadi penting untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi di Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor.
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Lingkungan Kerja tidak mempengaruhi Kinerja pegawai Sekretariat Kabupaten
Bogor. Dalam teori lingkungan kerja menurut Mubaroq (2021), faktor-faktor di sekitar
lingkungan kerja dapat berdampak pada kondisi dan kesejahteraan pegawai, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Namun ternyata pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Bogor, hal tersebut berbeda. Lingkungan kerja fisik dan non fisik pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bogor yang penulis nilai sudah memadai tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Semisal ada pengurangan atau penambahan fasilitas, pegawai tetap bekerja dan
memberikan kinerjanya, tidak naik maupun turun. Temuan ini didukung oleh studi
Jufrizen (2020), namun berlawanan dengan penelitian (Handayani et al., 2022).

Meskipun lingkungan kerja sering dianggap sebagai faktor penting yang dapat
memengaruhi motivasi dan produktivitas pegawai, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa faktor-faktor lain seperti kepemimpinan dan budaya organisasi mungkin memiliki
peran yang lebih dominan dalam menentukan kinerja. Lingkungan kerja yang nyaman
dan kondusif tentu saja dapat meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan pegawai, namun
tidak secara langsung mempengaruhi hasil kerja mereka.

Penelitian ini juga menggambarkan bahwa aspek-aspek tertentu dalam lingkungan
kerja di Sekretariat Kabupaten Bogor mungkin tidak mencerminkan dampak yang
signifikan terhadap kinerja pegawai. Variabel-variabel seperti fasilitas fisik, kebijakan
organisasi, dan interaksi sosial di tempat kerja, meskipun penting untuk kesejahteraan
umum pegawai, tidak secara langsung mengubah output atau efisiensi kerja mereka.
Temuan ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami dinamika
lingkungan kerja yang lebih spesifik dan konteksual dalam mempengaruhi kinerja
pegawai di institusi pemerintahan seperti Sekretariat Kabupaten Bogor.

Dalam menyikapi temuan bahwa lingkungan kerja tidak secara langsung
mempengaruhi  kinerja pegawai, Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor dapat
mempertimbangkan beberapa langkah strategis untuk meningkatkan kondisi lingkungan
kerja yang lebih mendukung. Pertama, evaluasi terhadap kebijakan dan prosedur kerja
yang ada dapat dilakukan untuk memastikan bahwa mereka mendukung efisiensi dan
produktivitas pegawai. Selanjutnya, perlu diperhatikan juga pengaturan fisik ruang kerja
yang dapat mempengaruhi kenyamanan dan konsentrasi pegawai dalam melaksanakan
tugas sehari-hari. Selain itu, manajemen dapat mendorong komunikasi yang terbuka dan
kolaborasi antarunit kerja untuk meningkatkan koordinasi dan efektivitas tim. Dengan
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demikian, meskipun lingkungan kerja tidak secara langsung mempengaruhi kinerja,
upaya untuk memperbaiki kondisi dan fasilitas di lingkungan kerja dapat membantu
menciptakan atmosfer yang lebih produktif dan memotivasi bagi pegawai di Sekretariat
Daerah Kabupaten Bogor.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja

Budaya Organisasi berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja. Penurunan
1% Budaya Organisasi akan menaikkan Kinerja, sedangkan naiknya budaya organisasi
akan menurunkan kinerja. Menurut Samsuddin (2018), Budaya organisasi adalah sistem
nilai atau makna yang dipersatukan dan diadopsi bersama oleh semua individu yang
menjadi bagian dari suatu organisasi. Nilai yang dianut bersama ini biasanya berkaitan
dengan aturan. Peraturan baru biasanya akan merubah budaya organisasi yang sudah lama
dianut di kantor. Jika budaya organisasi yang baru tidak sejalan dengan nilai-nilai
individu atau bertentangan dengan prinsip-prinsip moral yang dipegang oleh pegawai, hal
itu dapat menyebabkan ketidakpuasan dan ketidaknyamanan.

Pegawai mungkin merasa sulit untuk beradaptasi dengan budaya yang tidak
sesuai, yang dapat mempengaruhi keterlibatan mereka dalam pekerjaan. Ketidakcocokan
nilai juga dapat menciptakan konflik internal dan konflik dengan rekan kerja atau
pimpinan, yang berdampak pada kerjasama tim dan kinerja. Hasil ini sejalan dengan
temuan (Rahmawati, 2018).

Budaya organisasi yang tidak mendukung, seperti kurangnya transparansi dalam
kebijakan organisasi, kurangnya dukungan untuk inovasi, atau adanya konflik internal
yang tidak terselesaikan, dapat menghambat motivasi dan produktivitas pegawai
(Rusmani et al., 2019). Ketidakcocokan nilai atau norma yang dijunjung tinggi dalam
budaya organisasi dengan nilai-nilai individu atau kelompok pegawai juga dapat
menyebabkan ketegangan dan ketidakpuasan, yang pada gilirannya dapat berdampak
negatif terhadap kinerja mereka. Oleh karena itu, penting bagi manajemen di Sekretariat
Daerah Kabupaten Bogor untuk mengidentifikasi dan memperbaiki aspek-aspek budaya
organisasi yang tidak mendukung agar dapat meningkatkan kinerja dan kesejahteraan
pegawai secara keseluruhan.

Selanjutnya, untuk mengatasi dampak negatif budaya organisasi terhadap kinerja
pegawai, Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor dapat mempertimbangkan beberapa
langkah strategis. Pertama, perlu dilakukan evaluasi mendalam terhadap nilai-nilai yang
dianut dan dipromosikan oleh organisasi, serta memastikan keselarasan nilai-nilai
tersebut dengan harapan dan ekspektasi dari para pegawai. Selanjutnya, manajemen dapat
mengimplementasikan kebijakan yang lebih transparan dan adil dalam semua aspek
pengelolaan sumber daya manusia, termasuk penilaian Kinerja dan penghargaan.

Selain itu, penting untuk membangun komunikasi yang terbuka dan memfasilitasi
partisipasi aktif pegawai dalam proses pengambilan keputusan organisasi untuk
mendorong rasa memiliki yang lebih kuat dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam
mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, upaya-upaya ini diharapkan dapat
mengubah dinamika budaya organisasi menjadi lebih positif dan mendukung, sehingga
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berdampak positif terhadap kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor
secara keseluruhan.
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Dimoderasi Motivasi

Kepemimpinan berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja dimoderasi
motivasi. Penurunan 1% Kepemimpinan akan menaikkan Kinerja dimoderasi oleh
motivasi. Ketika seorang pemimpin terlalu mengontrol terhadap setiap aspek pekerjaan,
memberikan sedikit kebebasan untuk kreativitas atau inisiatif, dan tidak memberikan
kepercayaan kepada pegawai, hal tersebut dapat menghasilkan beberapa konsekuensi
negatif. Pegawai dapat kehilangan rasa tanggung jawab dan keterlibatan dalam pekerjaan
mereka. Ketika mereka merasa terkekang atau hanya sebagai pelaksana instruksi,
motivasi intrinsik mereka dapat menurun. Mereka mungkin kehilangan minat dalam
pekerjaan, kurang bersemangat, dan memiliki motivasi yang rendah untuk mencapai
Kinerja yang baik.

Pengaruh Kepemimpinan yang berpengaruh negatif terhadap Kinerja didukung
oleh hasil penelitian (Nadhiroh, 2019). Sedangkan efek moderasi dari Motivasi menjadi
kebaruan hasil yang menjadi keunikan pada penelitian ini, bahwa Motivasi dapat
memaoderasi hubungan kepemimpinan terhadap kinerja (Gunawan et al., 2019). Penelitian
ini menunjukkan bahwa meskipun secara umum kepemimpinan di Sekretariat Daerah
Kabupaten Bogor memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai,
namun dampaknya dapat dimoderasi secara negatif oleh tingkat motivasi pegawai. Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan yang awalnya mendukung dan
memotivasi pegawai untuk mencapai tujuan organisasi, jika tidak diimbangi dengan
tingkat motivasi yang cukup dari pegawai, dapat mengalami penurunan Kkinerja.
Misalnya, ketika motivasi intrinsik atau ekstrinsik pegawai rendah, kemungkinan besar
mereka akan kurang termotivasi untuk memberikan kontribusi maksimal atau melakukan
tugas-tugas dengan inisiatif yang tinggi, meskipun memiliki pemimpin yang efektif.

Selain itu, hasil penelitian menyoroti pentingnya tidak hanya memahami
bagaimana kepemimpinan berkontribusi terhadap kinerja, tetapi juga bagaimana motivasi
individu dapat memperkuat atau menyeimbangkan dampak tersebut. Oleh karena itu,
manajemen di Sekretariat Daerah perlu mempertimbangkan strategi untuk meningkatkan
motivasi pegawai, seperti pengakuan atas prestasi, pengembangan karir yang jelas, dan
penciptaan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi dan inovasi. Dengan demikian,
kombinasi yang seimbang antara kepemimpinan yang efektif dan tingkat motivasi yang
tinggi diharapkan dapat mengoptimalkan kinerja pegawai secara keseluruhan.
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja dimoderasi motivasi

Pengaruh Lingkungan Kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja
dimoderasi motivasi. Penurunan 1% Lingkungan Kerja akan menaikkan Kinerja
dimoderasi oleh motivasi, sedangkan kenaikan 1% lingkungan kerja akan menurunkan
kinerja. Kenyamanan dan fasilitas yang berlebihan dapat mengurangi rasa tantangan dan
keinginan untuk berkembang, menurut teori zona nyaman (Haryati, 2019). Jika segala
sesuatunya terlalu mudah dan terlalu nyaman, pegawai mungkin kehilangan motivasi
intrinsik yang berasal dari rasa pencapaian dan pertumbuhan pribadi.
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Keberadaan fasilitas canggih yang menjanjikan kenyamanan tanpa tantangan
mungkin membuat pegawai merasa kurang termotivasi untuk berupaya lebih keras dalam
pekerjaan mereka, sehingga dapat menurunkan kinerja. Hasil penelitian ini senada dengan
penelitian Sihotang (2020). Sedangkan efek moderasi dari Motivasi menjadi kebaruan
hasil yang menjadi keunikan pada penelitian ini, bahwa Motivasi dapat memoderasi
hubungan lingkungan kerja terhadap kinerja.

Penelitian ini menemukan bahwa lingkungan kerja di Sekretariat Daerah
Kabupaten Bogor memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap kinerja pegawai,
yang dimoderasi oleh tingkat motivasi mereka. Lingkungan kerja yang tidak kondusif,
seperti kurangnya dukungan dari rekan kerja atau atasan, beban kerja yang berlebihan,
atau kurangnya fasilitas yang memadai, dapat mengurangi motivasi intrinsik dan
ekstrinsik pegawai. Hal ini kemudian dapat berdampak negatif terhadap kinerja mereka,
meskipun memiliki tingkat motivasi yang tinggi. Oleh karena itu, penting bagi
manajemen di Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor untuk memastikan bahwa lingkungan
kerja diciptakan dengan baik, memberikan dukungan yang cukup, meminimalisir stres
kerja, dan meningkatkan fasilitas yang diperlukan agar dapat meningkatkan Kinerja
pegawai secara keseluruhan.

Dalam hal ini, manajemen di Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor perlu
melakukan langkah-langkah konkret untuk mengatasi dampak negatif lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai yang termoderasi oleh motivasi. Pertama, evaluasi mendalam
terhadap kondisi lingkungan kerja perlu dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab yang menghambat produktivitas dan motivasi pegawai. Selanjutnya, langkah-
langkah perbaikan seperti peningkatan fasilitas fisik, peningkatan transparansi dalam
kebijakan organisasi, serta pemberian dukungan yang lebih besar dari atasan dan rekan
kerja dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif. Selain itu,
perlu juga diperkuat komunikasi yang terbuka dan kolaborasi antarunit kerja untuk
meningkatkan koordinasi dan efektivitas tim. Dengan pendekatan ini, diharapkan
Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor dapat menghadirkan lingkungan kerja yang
mendukung dan memotivasi, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan kesejahteraan
pegawai secara keseluruhan.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja dimoderasi motivasi

Budaya Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja dimoderasi
motivasi. Kenaikan 1% Budaya Organisasi akan menaikkan Kinerja dimoderasi motivasi.
Budaya organisasi yang positif menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, inklusif,
dan menginspirasi. Hal ini menciptakan rasa keterikatan dan kebanggaan terhadap
organisasi, yang meningkatkan motivasi intrinsik pegawai. Ketika pegawai merasa
dihargai, diberi otonomi, dan diberdayakan, mereka cenderung memiliki motivasi yang
tinggi untuk mencapai hasil yang baik.

Budaya yang mendorong kolaborasi, komunikasi yang terbuka, dan saling
mendukung juga memfasilitasi pertukaran ide, pemecahan masalah bersama, dan
Kreativitas, yang meningkatkan kinerja pegawai secara keseluruhan. Motivasi memainkan
peran penting sebagai moderator dalam hubungan antara budaya organisasi dan kinerja
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pegawai. Ketika motivasi pegawai tinggi, dampak positif dari budaya organisasi yang
baik cenderung menjadi lebih kuat. Motivasi yang tinggi memberikan dorongan ekstra
bagi pegawai untuk melampaui harapan dan mencapai hasil yang lebih baik. Sebaliknya,
ketika motivasi rendah, dampak positif budaya organisasi mungkin tidak terlalu
signifikan. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk mendorong budaya yang positif
dan melibatkan pegawai dalam proses pengambilan keputusan, pengembangan karir, dan
pengakuan prestasi untuk memperkuat motivasi dan meningkatkan kinerja pegawai
secara keseluruhan.

Penelitian ini menemukan bahwa meskipun pengujian menunjukkan bahwa
budaya organisasi di Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap kinerja pegawai, namun dampak tersebut dapat dimoderasi secara
positif oleh tingkat motivasi pegawai. Artinya, meskipun budaya organisasi yang ada
cenderung tidak mendukung, pegawai yang memiliki tingkat motivasi yang tinggi dapat
melawan dampak negatif tersebut dan tetap menunjukkan kinerja yang baik. Motivasi
yang tinggi dapat membantu pegawai untuk tetap fokus, berinisiatif, dan bekerja dengan
dedikasi meskipun terdapat tantangan dari budaya organisasi yang kurang mendukung.

Selain itu, temuan ini mengindikasikan bahwa budaya organisasi yang
mempromosikan nilai-nilai positif, seperti keadilan, transparansi, dan keberagaman,
dapat memberikan dorongan tambahan bagi motivasi pegawai untuk mencapai tujuan
organisasi. Dengan kata lain, motivasi yang tinggi dapat memperkuat efek positif dari
budaya organisasi yang mendukung, memungkinkan pegawai untuk lebih berinisiatif,
berkolaborasi secara efektif, dan meningkatkan kualitas kinerja mereka. Oleh karena itu,
penting bagi manajemen di Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor untuk tidak hanya
memperbaiki aspek-aspek budaya organisasi yang kurang mendukung, tetapi juga untuk
meningkatkan motivasi pegawai melalui pengakuan atas kontribusi mereka,
pengembangan Kkarir yang jelas, dan penciptaan lingkungan kerja yang memfasilitasi
pertumbuhan profesional.

Kesimpulan

Penelitian ini memiliki beberapa kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian,
yaitu Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja (Y) Pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor, Lingkungan Kerja (X2) tidak berpengaruh terhadap
Kinerja (Y) Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor, Budaya Organisasi (X3)
berpengaruh negatif terhadap Kinerja (Y) Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor,
Kepemimpinan (X1) berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja (YY) dimoderasi
motivasi (X4) Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor, Lingkungan kerja (X2)
berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja (Y) dimoderasi motivasi (X4) Pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor, dan Budaya Organisasi (X3) berpengaruh positif
signifikan terhadap Kinerja (Y) dimoderasi motivasi (X4) Pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bogor.

Saran untuk peneliti lain, mengingat temuan yang berbeda mengenai pengaruh
variabel terhadap kinerja di Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor, peneliti lain dapat
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melanjutkan penelitian ini dengan metode yang lebih mendalam. Hal ini dapat melibatkan
analisis lebih lanjut, seperti studi kasus, wawancara mendalam, atau observasi langsung
di Sekretariat Daerah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih kaya tentang dinamika
dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja di organisasi tersebut.

Saran untuk Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor, implikasi manajerial yang
dapat diambil berdasarkan hasil penelitian tersebut adalah perlu dilakukan pengembangan
kepemimpinan melalui pelatihan dan pendidikan yang berkaitan dengan kepemimpinan
yang efektif, pemimpin perlu memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi
Kinerja seperti pengembangan keterampilan, motivasi intrinsik, kepemimpinan, dan
penghargaan yang lebih spesifik, dilakukan evaluasi budaya organisasi yang berpengaruh
negatif terhadap kinerja dan mengambil langkah-langkah perubahan yang sesuai untuk
menciptakan budaya yang mendukung kinerja yang lebih baik, meningkatkan komunikasi
dan umpan balik antara kepala bidang atau koordinator dan pegawai, memastikan fasilitas
yang sederhana namun sesuai dengan tugas yang dilaksanakan agar tidak mengurangi
motivasi dan kinerja pegawai, dan perlu memperkuat budaya organisasi yang positif
dengan memperkuat nilai-nilai, norma, dan praktik yang mendukung kinerja yang baik.
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